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Abstract 
The North Lane of Boyolali Regency is one of lane that has the highest road 
damage in Boyolali Regency. In order to increase road quality required to identify 
road maintenance priority. The goals of this study is identification of road 
maintenance priority in the North Lane of Boyolali using spatial multi criteria 
analysis method. Landsat 8 and SRTM imagery used to extract parameter or 
criteria. There are 6 criteria used in this study such as slope, land use, soil texture, 
traffic volume, rainfall, and wetness index. Criteria weighting use analytical 
hierarchy process (AHP) method by making pairwase comparison matrix. This 
study obtained 5 priority classes is first class to five class with an length road 
(km) of 20,110; 19,735; 11,460; 33,502; 21,321. Road with the most potential 
damage and have first priority are in Karanggede-Juwangi road and provincial 
road with 18,949%. 
Keywords: remote sensing imagery, multi criteria analysis, AHP, road 
maintenance priority  
Intisari  
Jalur Utara Boyolali merupakan salah satu jalur yang mengalami kerusakan 
jalan paling parah di Kabupaten Boyolali. Supaya meningkatkan kualitas jalan 
diperlukan penentuan prioritas pemeliharaan jalan. Tujuan penelitian ini adalah 
menentukan prioritas pemeliharaan jalan Jalur Utara Boyolali menggunakan 
metode analisis spasial multi kriteria. Citra Landsat 8 dan SRTM digunakan untuk 
ekstraksi parameter atau kriteria yang digunakan. Terdapat 6 kriteria yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni kemiringan lereng, penggunaan lahan, 
tekstur tanah, lalu lintas harian rerata, curah hujan, dan indeks kebasahan. 
Pembobotan kriteria menggunakan metode analytical hierarchy process (AHP) 
dengan membuat matriks perbandingan berpasangan. Terdapat lima kelas prioritas 
yakni mulai kelas pertama hingga kelima dengan panjang (km) berturut-turut 
adalah 20,110; 19,735; 11,460; 33,502; 21,321. Ruas jalan dengan potensi 
kerusakan tinggi dan memiliki prioritas paling tinggi adalah jalan Karanggede-
Juwangi dan jalan provinsi dengan persentase sebesar 18,949%. 
Kata kunci: citra penginderaan jauh, analisis multi kriteria, AHP, prioritas 
pemeliharaan jalan 
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1. PENDAHULUAN 
Jalan sebagai bagian dari 
sistem transportasi nasional memiliki 
peranan penting yang dikembangkan 
melalui pendekatan pengembangan 
wilayah supaya tercapai 
keseimbangan dan pemerataan 
pembangunan. Banyak penelitian 
yang menunjukkan bahwa jalan yang 
baik dan terawat dapat menghindari 
dari kemorosotan yang cepat dan 
meminimalisir penghasilan sedimen 
(Thompson et al, 2010). Pada 
dasarnya, jalan akan mengalami 
proses kerusakan secara progresif 
sejak jalan tersebut mulai digunakan. 
Pemeliharaan jalan adalah kegiatan 
penanganan jalan, berupa 
pencegahan, perawatan, dan 
perbaikan yang diperlukan untuk 
mempertahankan kondisi jalan agar 
tetap berfungsi secara optimal 
melayani lalu lintas sehingga umur 
rencana yang ditetapkan dapat 
tercapai (Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum, 2011). 
Boyolali menjadi salah satu 
daerah yang strategis dalam roda 
perekonomian di Jawa Tengah. Hal 
tersebut didukung oleh lokasi 
wilayah strategis Boyolali yang 
menjadi penghubung dan jalur 
transportasi nasional dan regional 
antara Surakarta, Magelang, Salatiga, 
Klaten-Yogyakarta, dan Semarang. 
Jalur utara Boyolali merupakan salah 
satu wilayah yang memiliki dampak 
kerusakan jalan yang paling parah, 
dengan panjang kerusakan tahun 
2017 ialah 33 km (Binamarga, 2018). 
Faktor utama yang mengakibatkan 
kerusakan jalan ialah jumlah 
kendaraan yang melintasi jalan tidak 
sesuai dengan kemampuan jalan, 
serta banyaknya kandungan lempung 
tanah di wilayah tersebut, sehingga 
tanah menjadi tidak stabil apabila 
menerima banyak beban. 
Saat ini banyak cara yang 
digunakan untuk penentuan prioritas 
pemeliharaan salah satunya ialah 
analisis multi kriteria. Analisis 
spasial multi kriteria merupakan 
pendekatan yang digunakan untuk 
mengevaluasi atau menentukan 
alternatif pilihan yang sangat banyak 
dan bervariasi berdasarkan data 
spasial. Kriteria yang digunakan 
dalam analisis diperoleh dari tiga 
sumber yakni interpretasi citra 
Landsat 8 dan SRTM dengan 
resolusi 30 meter, pengukuran 
langsung di lapangan, dan 
pengolahan data sekunder. 
 
Tujuan 
1. Mengkaji akurasi interpretasi citra 
penginderaan jauh untuk ekstraksi 
kriteria penentu prioritas 
pemeliharaan jalan di Jalur Utara 
Boyolali. 
2. Memetakan dan menganalisis 
lokasi-lokasi yang berpotensi 
mengalami kerusakan jalan 
berdasarkan kriteria fisik yang 
didapatkan dari data primer dan 
data sekunder di Jalur Utara 
Boyolali. 
3. Menentukan prioritas 
pemeliharaan jalan di Jalur Utara 
Boyolali menggunakan teknik 
spasial multi kriteria dan sistem 
informasi geografis. 
2. METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
1. Laptop Asus RAM 4 GB i7  
2. Perangkat lunak ArcMAP 10.2  
3. Kuesioner pembobotan 
4. Stopwatch dan counter 
5. Alat pengambilan sampel tanah 
6. Aplikasi Dioptra  
7. Citra Landsat 8 perekaman 25 
Agustus 2018 
8. Citra SRTM resolusi 30 meter 
9. Peta digital geologi skala 1: 
100.000, peta RBI skala 
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1:25.000 wilayah kajian, dan 
peta jenis tanah Kabupaten 
Boyolali 
10. Data lalu lintas harian ruas jalan 
Karanggede-Juwangi tahun 2017 
11. Data curah hujan tahun 2015-
2018 Kabupaten Boyolali  
 
Lokasi Penelitian 
Daerah yang dipilih menjadi 
daerah penelitian adalah di Jalur 
Utara Kabupaten Boyolali yang 
mencakup tiga kecamatan yakni 
Kecamatan Karanggede, 
Wonosegoro, dan Juwangi. Daerah 
tersebut dijadikan daerah penelitian 
karena memiliki kondisi dan potensi 
kerusakan jalan yang buruk dan 
adanya pengaruh terhadap 
pembangunan jalan tol Solo-
Semarang dan Solo-Ngawi. 
 
Peta Daerah Penelitian 
Sumber: Pengolahan Data, 2019 
 
Tahap Persiapan 
a. Koreksi Geometrik 
Koreksi geometrik dilakukan 
untuk menyesuaikan obyek di citra 
terhadap lapangan berdasarkan peta 
atau citra lain yang sudah dianggap 
benar. Citra landsat 8 dan SRTM 
yang terdownload sudah memiliki 
kebenaran posisi geometrik dengan 
obyek sebenarnya, sehingga tidak 
perlu dilakukan koreksi lebih lanjut. 
b. Koreksi DEM 
Koreksi DEM yang dilakukan ialah 
untuk menormalisasi ketinggian pada 
data DEM yang digunakan. Terdapat 
beberapa algoritma yang dapat 
digunakan dalam koreksi DEM, 
salah satunya adalah tool fill. Tool 
tersebut berfungsi untuk memotong 
daerah yang memiliki data 
ketinggian yang tidak normal untuk 
kemudian disesuaikan dengan daerah 
di sekitarnya. 
c. Interpretasi Parameter 
Parameter atau kriteria yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari enam yakni tekstur tanah, 
penggunaan lahan, curah hujan, 
kemiringan lereng, indeks 
kebasahan, dan lalu lintas harian 
rerata. Pembuatan peta tersebut 
diperoleh dari hasil interpretasi citra 
penginderaan jauh (Landsat 8 OLI 
dan SRTM) dan data sekunder, 
kecuali parameter lalu lintas harian 
rerata yang didapatkan dari survei 
lapangan. 
d. Penentuan Sampel 
Pengambilan sampel di 
lapangan dilakukan untuk dua tujuan, 
yakni pertama digunakan untuk 
menguji akurasi peta kriteria atau 
peta parameter hasil ekstraksi dari 
citra penginderaan jauh. Kedua, 
digunakan untuk mendapatkan data 
primer lalu lintas harian rerata. 
Keduanya menggunakan metode 
yang sama yakni purpossive 
sampling. Berdasarkan metode 
tersebut, sampel ditentukan 
berdasarkan kriteria-kriteria yang 
telah ditetapkan oleh peneliti terlebih 
dahulu. 
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Tahap Lapangan 
a. Pengukuran LHR 
Pengukuran lalu lintas harian 
rerata di lapangan digunakan untuk 
mengetahui jumlah kendaraan yang 
melalui suatu ruas jalan dalam kurun 
waktu 1 jam. Pengukuran didasarkan 
pada periode waktu dengan lalu 
lintas harian rerata yang dianggap 
paling tinggi yang mana dapat 
menunjukkan jumlah maksimum 
ruas jalan tersebut dilalui yakni 
berkisar antara pukul 07.00, 12.00, 
dan 16.00 WIB. 
b. Reklasifikasi Peta 
Reklasifikasi yang dapat pula 
disebut dengan standarisasi 
merupakan salah satu proses penting 
dalam analisis multi kriteria yang 
digunakan untuk menyamaratakan 
nilai kriteria antar piksel citra input 
yang digunakan. Nilai range yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah 
antara 1-10. 
c. Pembobotan Kriteria 
Pembobotan kriteria dapat 
dilakukan dengan menggunakan 
metode pairwise comparison yakni 
perbandingan berpasangan dengan 
model pembobotan dari Saaty (1993) 
dengan harkat penilaian dari 1 
hingga 9. 
 
Tahap Pasca Lapangan 
a. Rasterisasi Peta 
Rasterisasi merupakan 
pengubahan data vektor menjadi data 
raster berbasis piksel. Pengubahan 
data vektor menjadi data raster 
memudahkan dalam proses 
reklasifikasi pada Arcgis 
menggunakan tool feature to raster. 
b. Pemetaan Potensi Kerusakan 
Jalan 
Hasil wawancara responden 
untuk menilai bobot dari kriteria dan 
sub kriteria yang berpengaruh 
digunakan untuk memodelkan 
potensi kerusakan jalan. 
Pengharkatan total dari setiap bobot 
kriteria yang sudah ditentukan 
digunakan untuk mengklasifikasikan 
tingkat potensi kerusakan jalan. 
c. Penentuan Prioritas 
Pemeliharaan Jalan 
Tahap penentuan prioritas 
pemeliharaan jalan didasarkan pada 
kondisi kerusakan jalan dan lalu 
lintas harian rerata ruas-ruas jalan. 
Tahap penentuan prioritas terdiri atas 
dua kegiatan yakni perkalian raster 
dan penentuan kelas prioritas. 
d. Klasifikasi Data 
Penentuan kelas kerusakan 
jalan dan prioritas pemeliharaan jalan 
ditentukan berdasarkan metode 
klasifikasi untuk data rasio yaitu 
natural breaks. Metode ini 
menentukan rentang kelas 
berdasarkan pola-pola 
pengelompokan nilai data secara 
alami menggunakan perhitungan 
statistik atau menggunakan 
histogram untuk melakukan 
pembagian kelas berdasarkan 
pengelompokan data. 
 
Uji Akurasi 
Penelitian dapat dikatakan 
diterima apabila akurasi yang 
dihasilkan menampilkan batas 
terendah yang dapat diterima yakni ≥ 
80% (Sutanto, 2013). Salah satu 
metode uji akurasi yang digunakan 
ialah confusion matrix calculation 
yang mana dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil pengolahan di 
laboratorium (komputer) dengan 
kondisi di lapangan (sebenarnya). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Interpretasi Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan digunakan 
sebagai salah satu kriteria karena 
berkaitan dengan aktivitas manusia. 
Semakin tinggi aktivitas manusia 
maka dapat diperkirakan bahwa 
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semakin tinggi pula jumlah 
kendaraan yang melalui suatu ruas 
jalan. Peta penggunaan lahan 
diperoleh dari interpretasi visual 
komposit 432 dan 567 dari Citra 
Landsat 8.  
Hasil interpretasi visual 
penggunaan lahan dikelompokkan 
dalam 8 kelas yang terdiri dari hutan, 
industri, kebun, lahan kosong, 
permukiman, sawah, tegalan, dan 
tubuh air. Penggunaan lahan 
dominan adalah hutan dengan luas 
9.136,91 hektar. Berdasarkan 
kegiatan lapangan, diketahui 
interpretasi penggunaan lahan 
menggunakan Citra Landsat 8 
menghasilkan nilai akurasi sebesar 
91,89%. 
 
Peta Penggunaan Lahan Jalur Utara 
Kabupaten Boyolali 
Sumber: Pengolahan Data, 2019 
b. Interpretasi Tekstur Tanah 
Tekstur tanah berpengaruh 
terhadap porositas dan permeabilitas 
tanah. Tanah dengan tekstur 
berlempung atau halus memiliki 
tingkat kejenuhan yang lebih tinggi 
dibandingkan tekstur pasir. 
Parameter tekstur tanah didapatkan 
berdasarkan interpretasi Citra 
Landsat 8, Citra SRTM, peta geologi, 
dan peta jenis tanah. Citra Landsat 8 
digunakan untuk melihat tutupan 
vegetasi, sedangkan Citra SRTM 
digunakan untuk melihat relief 
wilayah kajian. Pengujian sampel 
tanah menggunakan feel method atau 
merasakan tanah yang sudah dibasahi 
menggunakan jari-jari tangan.  
Hasil interpretasi tekstur tanah 
seperti yang tertera pada gambar 5.7 
menghasilkan 4 kelas yakni agak 
kasar, sedang, agak halus, dan halus. 
Jalur Utara Boyolali didominasi oleh 
tekstur tanah halus dengan luasan 
sebesar 16.989,18 hektar. 
Berdasarkan uji akurasi, diketahui 
hasil interpretasi tekstur tanah 
memiliki tingkat kepercayaan 
sebesar 78,38%. 
 
Peta Tekstur Tanah Jalur Utara 
Kabupaten Boyolali 
Sumber: Pengolahan Data, 2019 
c. Interpretasi Indeks Kebasahan 
Tiga parameter penting dalam 
membentuk model TWI antara lain 
kemiringan lereng, arah aliran, dan 
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akumulasi aliran. Menurut Haas 
(2010), pemodelan indeks kebasahan 
TWI mampu menunjukkan 
kebasahan tanah dengan cukup 
akurat dan banyak penelitian 
sebelumnya yang berhasil 
memodelkannya menggunakan data 
penginderaan jauh. Perhitungan 
statistik dan pola persebaran spasial 
TWI sangat ditentukan oleh dua hal 
penting yaitu resolusi model elevasi 
yang digunakan dan pemilihan 
algoritma arah aliran. Semakin tinggi 
nilai TWI yang dihasilkan, maka 
semakin tinggi pula probabilitas 
terjadi genangan air ketika terjadi 
hujan, sehingga jalan akan semakin 
mudah rusak. 
 
Peta Indeks Kebasahan Jalur Utara 
Kabupaten Boyolali 
Sumber: Pengolahan Data, 2019 
d. Interpretasi Kemiringan Lereng 
Kemiringan lereng 
mempengaruhi kecepatan material 
tanah dan mengontrol gaya gravitasi 
pergerakan tanah di sekitar jalan. 
Semakin curam lereng maka semakin 
tidak stabil sehingga kemampuan 
lahan untuk menopang beban jalan 
juga semakin rendah. Data 
kemiringan lereng diperoleh 
berdasarkan pengolahan Citra SRTM 
resolusi spasial 30 meter. 
Pengukuran kemiringan lereng di 
lapangan menggunakan bantuan 
aplikasi berbasis Android yang 
bernama Dioptra. Klasifikasi 
kemiringan lereng berdasarkan Van 
Zuidam (1985), menghasilkan enam 
kelas yakni datar (0-2%), landai (3-
7%), miring (8-13%), agak curam 
(14-20%), curam (21-55%), dan 
sangat curam (>56%).  
Jalur Utara Boyolali memiliki 
relief berbukit yang dipengaruhi 
perbukitan Kendeng yang berada di 
sepanjang barat Jalur Utara Boyolali. 
Berdasarkan uji akurasi, diketahui 
hasil interpretasi tekstur tanah 
memiliki tingkat kepercayaan 
sebesar 86,49%. 
 
Peta Kemiringan Lereng Jalur Utara 
Kabupaten Boyolali 
Sumber: Pengolahan Data, 2019 
e. Parameter Curah Hujan 
Curah hujan merupakan faktor 
luar yang ikut mempengaruhi 
kerusakan jalan. Semakin tinggi 
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curah hujan di suatu wilayah maka 
semakin tinggi pula tingkat 
kejenuhan air dalam tanah yang juga 
mengakibatkan semakin banyak 
genangan air akan terbentuk apabila 
tidak ada drainase yang baik dan 
tekstur tanah yang tidak mendukung. 
Data curah hujan yang diolah 
merupakan rerata curah hujan dalam 
4 tahun yakni dari tahun 2015-2018. 
Terdapat 7 stasiun hujan yang 
digunakan untuk memperoleh data 
curah hujan, 3 stasiun berada di 
wilayah kajian dan 4 stasiun berada 
di wilayah sekitar. Pemrosesan 
spasial data curah hujan 
menggunakan teknik interpolasi 
dengan metode Inverse Distance 
Weighted (IDW). Jalur Utara 
Kabupaten Boyolali memiliki curah 
hujan cukup tinggi yakni berkisar 
antara 1355,77-2791,23 mm/tahun. 
Curah hujan terendah berada di 
Juwangi bagian utara, semakin ke 
arah Karanggede curah hujan 
semakin tinggi. 
 
Peta Curah Hujan Jalur Utara 
Kabupaten Boyolali 
Sumber: Pengolahan Data, 2019 
f. Parameter Lalu Lintas Harian 
Rerata 
Lalu lintas harian rerata ialah 
banyaknya kendaraan melalui suatu 
ruas jalan yang dijadikan sebagai 
titik pengamatan dengan satuan 
berupa smp/hari. Kendaraan yang 
berat memiliki dampak beban 
terhadap jalan yang tinggi, sehingga 
lebih rentan untuk mengurangi daya 
dukung jalan. 
Pengambilan data lalu lintas 
harian rerata dilakukan pada 
beberapa ruas jalan yang dijadikan 
sebagai sampel yang dapat mewakili 
beberapa ruas jalan yang memiliki 
kesamaan kriteria. Sampel untuk 
memperoleh data lalu lintas harian 
rerata di wilayah kajian berjumlah 12 
ruas jalan yang dapat mewakili 
keseluruhan ruas jalan berdasarkan 
kriteria-kriteria yang digunakan. 
 
Peta Lalu Lintas Harian Rerata Jalur 
Utara Kabupaten Boyolali 
Sumber: Pengolahan Data, 2019 
Jenis kendaraan yang dihitung 
terdiri dari sepeda, sepeda motor, 
kendaraan ringan, kendaraan sedang, 
dan kendaraan berat. Hasil 
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pengukuran lalu lintas harian rerata 
menunjukkan rentang 1332 smp/hari 
hingga 31650,2 smp/hari. Nilai nilai 
tinggi di atas 20.000 smp/hari berada 
di jalan provinsi dan jalan 
Karanggede-Juwangi. 
g. Analisis Multi Kriteria 
Terdapat enam tahapan dalam 
pemrosesan analisis spasial multi 
kriteria yakni penentuan tujuan, 
identifikasi kriteria, pembobotan atau 
scoring, reklasifikasi/standarisasi, 
perkalian raster/overlay, dan 
penentuan keputusan. Proses 
pembobotan menggunakan metode 
AHP melibatkan tujuh narasumber 
yang terdiri dari lima staf Dinas 
Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang (PU-PR) Kabupaten Boyolali, 
satu staf Pusat Studi Transportasi dan 
Logistik UGM, dan satu perwakilan 
dosen Fakultas Geografi UGM.  
h. Pembobotan Kriteria 
Bobot kriteria utama digunakan 
untuk menentukan kerusakan jalan di 
Jalur Utara Boyolali melalui 
perkalian raster. Sedangkan sub 
kriteria dinilai berdasarkan tingkat 
kepentingan antara sub satu dengan 
sub yang lain menggunakan nilai 
matriks. Lalu lintas harian rerata 
memiliki tingkat kepentingan paling 
penting dibandingkan lainnya dengan 
bobot senilai 0,4753 diikuti kriteria 
penggunaan lahan dengan bobot 
senilai 0,1577, tekstur tanah senilai 
0,1504, hidrologi senilai 0,1160, dan 
terendah ialah kriteria kemiringan 
lereng dengan bobot senilai 0,1006. 
i. Analisis Rasio Konsistensi 
Matriks yang dihitung tidak 
perlu dilakukan perbaikan atau 
penilaian ulang apabila sudah 
memenuhi syarat CR<0,1. Kriteria 
yang di awal sudah memiliki CR 
yang sesuai tidak perlu dilakukan 
perbaikan. Semakin tinggi nilai CR 
atau semakin menjauhi nilai yang 
diperbolehkan, maka semakin sulit 
untuk dilakukan perbaikan, karena 
perubahan yang dilakukan lebih 
besar. Tahap perbaikan matriks 
penilaian dapat dilakukan oleh 
peneliti maupun ahli yang 
memberikan penilaian. 
 
Grafik Tingkat Rasio Konsistensi 
(CR) sebelum dan setelah dilakukan 
perbaikan 
Sumber: Pengohan Data, 2019 
j. Penentuan Kerusakan Jalan 
Jalan yang memiliki potensi 
rusak lebih cepat tentu akan lebih 
diprioritaskan dipelihara atau 
diperbaiki dibandingkan jalan yang 
tidak memiliki potensi rusak (kondisi 
jalan baik). Semakin tinggi nilai yang 
dihasilkan maka dapat dikatakan 
bahwa suatu jalan semakin memiliki 
potensi untuk mengalami kerusakan 
dan memiliki daya dukung rendah 
untuk bangunan jalan, begitupun 
sebaliknya.  
Berdasarkan peta hasil 
klasifikasi, semakin hijau 
menandakan kondisi jalan semakin 
baik, sedangkan semakin merah 
menandakan kondisi jalan mudah 
rusak. Jalur Utara Boyolali dominan 
memiliki potensi kerusakan jalan 
agak rendah yakni sepanjang 32,551 
km atau  30,672% dari total jalan di 
wilayah kajian. Sedangkan ruas jalan 
yang memiliki potensi kerusakan 
tinggi memiliki persentase sebesar 
18,585% atau sepanjang 19,724 km. 
Ruas jalan lain di Jalur Utara 
9 
 
Boyolali memiliki potensi kerusakan 
rendah sebesar 23,984% atau 
sepanjang 25,454 km, potensi sedang 
sebesar 18,567% atau sepanjang 
19,705 km, dan potensi agak tinggi 
sebesar 8,191%. atau sepanjang 
8,693 km.  
 
Peta Kerusakan Jalan Jalur Utara 
Boyolali 
Sumber: Pengolahan Data, 2019 
Meskipun dominan memiliki 
potensi agak rendah, kerusakan 
masih banyak ditemui di ruas-ruas 
utama Jalur Utara Boyolali sehingga 
diperlukan penentuan prioritas 
pemeliharaan jalan. Ruas jalan 
provinsi dan jalan Karanggede-
Juwangi yang melalui kecamatan 
Karanggede dan Wonosegoro 
memiliki potensi paling tinggi jalan 
mengalami kerusakan.  
Pemodelan spasial perlu 
divalidasi gunanya untuk mengetahui 
tingkat kebenaran model yang 
dihasilkan. Validasi peta potensi 
kerusakan jalan dilakukan dengan 
cara membandingkan antara hasil 
model dengan pengamatan kerusakan 
aktual di lapangan beserta data 
sekunder yang didapatkan dari Dinas 
PU-PR bagian Bina Marga 
Kabupaten Boyolali. Tingkat 
kebenaran model yang dihasilkan 
ialah sebesar 70%, artinya masih ada 
beberapa ruas jalan yang mengalami 
kerusakan sedangkan hasil model 
termasuk jalan dengan kondisi baik. 
k. Penentuan Prioritas 
Pemeliharaan Jalan 
Penentuan prioritas 
pemeliharaan jalan di Jalur Utara 
Boyolali dilakukan berdasarkan 
penilaian spasial antara data 
kerusakan jalan dengan data lalu 
lintas harian rerata. Semakin tinggi 
nilai yang dihasilkan dari 
perhitungan maka semakin menjadi 
prioritas utama, begitupun 
sebaliknya.  
 
Peta Prioritas Pemeliharaan Jalan 
Jalur Utara Boyolali 
Sumber: Pengolahan Data, 2019 
Berdasarkan visual warna 
simbologi peta, warna semakin hijau 
menandakan kondisi jalan semakin 
baik sehingga tidak terlalu 
diprioritaskan untuk dilakukan 
pemeliharaan, sedangkan semakin 
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merah menandakan kondisi jalan 
mudah rusak sehingga sangat perlu 
untuk dilakukan pemeliharaan jalan.  
Berdasarkan peta tersebut diketahui 
bahwa hampir 38% dari panjang ruas 
jalan di Jalur Utara Boyolali masuk 
ke dalam kelas prioritas pertama dan 
kedua, hal tersebut membuktikan 
bahwa pemerintah harus 
memperhatikan jalan-jalan tersebut 
untuk mendukung mobilitas 
masyarakat dan perekonomian 
daerah.  
Ruas jalan di Jalur Utara 
Boyolali dominan berada pada kelas 
prioritas keempat yakni sepanjang 
33,502 km atau 31,568% dari total 
panjang jalan di wilayah kajian. 
Sedangkan ruas jalan yang masuk ke 
dalam kelas prioritas pertama hampir 
sama panjang dengan kelas prioritas 
kedua yakni masing-masing sebesar 
18,949% dan 18,596% atau 
sepanjang 20,110 km dan 19,735 km. 
Kelas prioritas ketiga memiliki 
presentase sebesar 10,798% atau 
sepanjang 11,460 km dan kelas 
paling rendah yakni kelas kelima 
memiliki presentase sebesar 20,089% 
atau sepanjang 21,320 km. 
Ruas jalan yang memiliki 
prioritas pertama adalah ruas jalan 
Karanggede-Juwangi dan jalan 
provinsi. Kondisi medan pada urutan 
prioritas ini sangat buruk untuk 
bangunan jalan, sehingga sering 
rusak. Kondisi ini memerlukan 
perbaikan kerusakan jalan dan 
pemeliharaan yang berkala dan 
intensif. 
Validasi perlu dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kebenaran dari 
hasil tersebut. Validasi dilakukan 
dengan cara mencocokkan hasil 
pemodelan dengan data pekerjaan 
jalan oleh pemerintah daerah. 
Sumber referensi lain didapatkan dari 
website resmi PU-PR bagian Bina 
Marga yang berisi sistem infirmasi 
database jalan dan jembatan. 
4. KESIMPULAN 
1. Citra Landsat 8 dan Citra SRTM 
memiliki tingkat ketelitian 
interpretasi penggunaan lahan 
sebesar 91,89%, tekstur tanah 
sebesar 78,38%, dan kemiringan 
lereng sebesar 86,49%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa citra 
penginderaan jauh yang 
digunakan dapat mengekstraksi 
informasi parameter atau kriteria 
dengan baik untuk kajian 
penentuan prioritas pemeliharaan 
jalan. 
2. Terdapat 5 kelas potensi 
kerusakan jalan yakni kelas 
potensi tinggi, potensi agak tinggi, 
potensi sedang, potensi agak 
rendah, dan potensi rendah. Jalur 
Utara Boyolali dominan memiliki 
potensi kerusakan agak rendah 
yakni sebesar 30,672% dari total 
ruas jalan wilayah kajian. Potensi 
kerusakan tertinggi sebesar 
`18,585% atau sepanjang 19,724 
km yang berada di ruas jalan 
Karanggede-Juwangi dan jalan 
Provinsi. 
3. Prioritas pemeliharaan jalan 
ditentukan berdasarkan analisis 
spasial multi kriteria dengan 
menggabungkan antara data 
kerusakan jalan dan data lalu 
lintas harian rerata menghasilkan 
5 urutan kelas mulai dari kelas 
pertama hingga kelima. Jalur 
Utara Boyolali dominan memiliki 
kelas prioritas keempat dengan 
persentase sebesar 31,568% atau 
sepanjang 33,502 km. Ruas jalan 
yang paling diprioritaskan ialah 
Jalan Karanggede-Juwangi dan 
jalan Provinsi dengan total 
panjang jalan ialah 20,110 km 
atau 18,949% dari total panjang 
jalan. 
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